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          Pertumbuhan Perekonomian suatu Negara ditentukan oleh banyak faktor. 
Salah satunya adalah sektor perbankan yang memiliki fungsi pokok sebagai 
lembaga penghimpunan dana masyarakat. Setiap perusahaan di dalam 
menjalankan usahanya selalu memerlukan modal kerja yang cukup untuk menjaga 
kelancaran usahanya, untuk membeli bahan baku, membayar gaji dan upah, biaya 
produksi, biaya administrasi dan umum tergantung pada modal kerja yang 
dimiliki perusahaan. Dana yang telah dikeluarkan untuk membiayai kegiatan 
operasi perusahaan diharapkan dapat kembali dalam waktu relative singkat dan 
memberikan keuntungan bagi perushaan. Dana pada perusahaan perbankan yang 
terbesar digunakan adalah untuk kredit yang diberikan kepada nasabah. Periode 
perputaran setiap elememn modal kerja antara satu dengan yang lainnya tidak 
sama. Semakin cepat perputaraan elemen modal kerja dalam setiep periode  
berarti semakin efisien perusahaan di dalam menggunakan dana. Tujuan dari 
manejemen modal kerja itu sendiri adalah untuk mengelola masing-masing 
elemen modal kerja sehingga jumlah net working capital yang diinginkan tetap 
dapat dipertahankan dan perusahaan akan semakin likuid yaitu perusahaan mampu 
untuk membayar kewajiban- kewajiban jatuh tempo. Likuiditas merupakan 
kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk 
memenuhi kewajibannya setiap saat. Dalam kewajiban di atas termasuk penarikan 
yang tidak  dapat diduga seperti commitmen loan maupun penarikan-penarikan 
tidak terduga lainnya. Sebagai lembaga kepercayaan bagi masyarakat maka bank 
harus bisa mengelola likuiditas secara baik terutama ditunjukan untuk 
memperkecil risiko likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan, dalam 
mengelola likuiditas selalu akan terjadi benturan kepentingan antara keputusan 
untuk menjaga likuiditas dan meningkatkan pendapatan. Salah satu cara menilai 
likuiditas suatu bank adalah dengan menggunakan rasio-rasio likuiditas. Dalam 
penelitian ini peneliti mencoba menggunakan tiga rasio likuiidtas, yakni Cash 
Ratio ( CR ), Loan to Asset Ratio ( LAR ), dan Loan to Deposite Ratio ( LDR ). 
       Adapun masalah penelitian yaitu bagaimana likuiditas Bank BPD di 
Indonesia diukur dengan rasio – rasio likuiditas periode tahun 2006 sampai tahun 
2010 dan bagaiamana perbandingan likuiditas Bank BPD jika dibandingkan 
dengan Bank BUMN. Penelitian bertujuan untuk:1). Untuk menilai bagaimana 
likuiditas pada bank  BPD di  Indonesia  periode tahun 2006 sampai tahun 2010.2) 
Bagaiman perbandingan likuidtas pada bank BPD di Indonesia dengan Bank 
BUMN. 
         Sampel dalam penelitian ini adalah 11 BPD yang tersebar di Indonesia. 
Metode pengumpulan data dengan menggunakan studi pustaka, dan mengakses 
web atau situs yang terkait. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dengan menggunakan data sekunder. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum likuiditas bank BPD itu 
baik, namum ada beberapa BPD yang menjadi perhatian, BPD ini harus 
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meningkatkan manajemen dana sehingga kedepannya tidak mengalami kesulitan 
likuiditas.  






















         Economic growth of a country is determined by many factors. One of them 
is the banking sector that has its main function as community fund-raising 
institutions. Every company in business always requires sufficient working capital 
to maintain the smoothness of its business, to buy raw materials, pay salaries and 
wages, production costs, general and administrative expenses depending on the 
company's working capital. Funds that have been issued to finance the company's 
operations are expected to return in a relatively short time and provide benefits to 
Performance Management. Funds in the largest banking companies use is to the 
credit provided to customers. The period of rotation of each element working 
capital between one another is not the same. The rotation faster each elements of 
working capital in period means that more efficient firms in the use of funds. The 
purpose of working capital management itself is to manage each element of 
working capital so that the amount of net working capital required can still be 
maintained and the company will be more liquid the company is able to pay 
maturing obligations. Liquidity management is the ability of banks to provide 
sufficient funds to meet its obligations at any time. In the above, including 
withdrawal liability which can not be suspected as commitment loan or 
withdrawal, the withdrawal of another unexpected turn. As an institution of trust 
for the community then the bank should be able to better manage liquidity risk in 
particular is shown to decrease the liquidity shortage caused by the presence, in 
managing liquidity will always be a clash of interest between the decision to 
maintain liquidity and increase revenue. One way of assessing the liquidity of a 
bank is to use liquidity ratios. In this study the researchers tried to use three 
liquidity ratio, Cash Ratio (CR), Loan to Asset Ratio (LAR), and Loan to Deposit 
Ratio (LDR). 
 
       The research problem is how to BPD Bank Indonesia's liquidity is measured 
by the ratio of liquidity period 2006 to 2010 and how to BPD Bank's liquidity 
ratio when compared to state-owned bank. The research aims to: 1). To assess 
how liquidity to banks in Indonesia BPD period 2006 to 2010.2) How comparison 
liquidity on BPD  in Indonesia with government  bank in Indonesia. 
 
         The sample in this study were 11 BPD spread in Indonesia. Methods of data 
collection by using literature study, and accessing web or site related. The analysis 




         The results showed that the overall liquidity of the bank BPD is good, yet 
there is some concern BPD, BPD should improve the management of funds so 
that the future does not have liquidity problems. 
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1.1 Latar Belakang Masalah   
         Pertumbuhan Perekonomian suatu Negara ditentukan oleh banyak faktor. 
Salah satunya adalah sektor perbankan yang memiliki fungsi pokok sebagai 
lembaga penghimpunan dana masyarakat (Kuncoro,2002:539) dalam Hetna 
Darma ( 2008 ). Setiap perusahaan di dalam menjalankan usahanya selalu 
memerlukan modal kerja yang cukup untuk menjaga kelancaran usahanya, untuk 
membeli bahan baku, membayar gaji dan upah, biaya produksi, biaya administrasi 
dan umum tergantung pada modal kerja yang dimiliki perusahaan. Dana yang 
telah dikeluarkan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan diharapkan dapat 
kembali dalam waktu relative singkat dan memberikan keuntungan bagi 
perushaan. 
         Dana pada perusahaan perbankan yang terbesar digunakan adalah untuk 
kredit yang diberikan kepada nasabah. Periode perputaran setiap elememn modal 
kerja antara satu dengan yang lainnya tidak sama. Semakin cepat perputaraan 
elemen modal kerja dalam setiep periode  berarti semakin efisien perusahaan di 
dalam menggunakan dana. Tujuan dari manejemen modal kerja itu sendiri adalah 
untuk mengelola masing-masing elemen modal kerja sehingga jumlah net 
working capital yang diinginkan tetap dapat dipertahankan dan perusahaan akan 




         Likuiditas merupakan kemampuan manajemen bank dalam menyediakan 
dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat (Taswan, 2006) 
dalam Hetna Darma ( 2008 ). Dalam kewajiban di atas termasuk penarikan yang 
tidak  dapat diduga seperti commitmen loan maupun penarikan-penarikan tidak 
terduga lainnya. Sebagai lembaga kepercayaan bagi masyarakat maka bank harus 
bisa mengelola likuiditas secara baik terutama ditunjukan untuk memperkecil 
risiko likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan, dalam mengelola 
likuiditas selalu akan terjadi benturan kepentingan antara keputusan untuk 
menjaga likuiditas dan meningkatkan pendapatan.  
         Bank yang selalu berhati-hati dalam menjaga likuiditas akan cenderung 
memelihara alat likuiditasnya yang relatif lebih besar dari yang diperlukannya 
dengan maksud untuk menghindari kesulitan likuiditas, namun disisi lain bank 
juga dihadapkan pada biaya yang besar berkaitan dengan pemeliharaan alat 
likuiditas yang berlebihan.  
         Dana yang menganggur mengakibatkan biaya yang dikeluarkan oleh bank 
lebih besar dari penerimaan yang didapat dari penerimaan bunga untuk kredit 
yang diberikan kepada nasabah. Contoh yang lainnya Pada saat suatu perusahaan 
akan menarik dana yang dibutuhkan, haruslah diketahui lebih dahulu untuk 
berapa lama dana itu akan dipergunakan didalam perusahaan. Penarikan dana 
yang dibutuhkan didasarkan kepada ketentuan bahwa dana yang dibutuhkan itu 
hendaknya ditarik untuk jangka waktu yang sesuai dengan penggunaan dana 
tersebut didalam perusahaan atau jangka waktu terikatnya dana dalam aktiva yang 
akan dibiayai dengan dana tersebut. Sebab dari itu perlu adanya pemenuhan 
kebutuhan dana dalam setiap perusahaan.  
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         Pemenuhan kebutuhan dana sendiri dapat dibedakan antara cara pemenuhan 
kebutuhan dana sendiri-sendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing aktiva 
yang akan dibiayai dan cara pemenuhan kebutuhan dana secara keseluruhan 
dengan memandang kebutuhan sebagai satu kesatuan atau satu kelompok. 
Adapun setiap dana yang digunakan dalam suatu perusahaan adalah dimaksudkan 
untuk menghasilkan pendapatan (Veitzhal, 2007) dalam Hetna Darma ( 2008 ). 
         Pendapatan pada sisi passiva harus mampu memenuhi kewajiban kepada 
nasabah setiap simpanan mereka yang ada di bank, di tarik pada sisi aktiva bank 
harus menyanggupi pencairan kredit yang telah diperjanjikan. Supaya bank tidak 
terjadi kelebihan atau kekurangan dana bank perlu mengatur dananya secara 
terencana dan tepat karena efek kelebihan maupun kekurangan dana kedua-
duanya tidak menguntungkan bagi bank. Keberhasilan bank dalam manajemen 
likuiditas dapat diketahui pada: 
 
 
1. Kemampuan memprediksi kebutuhan dana diwaktu yang akan datang  
2. Kemampuan untuk memenuhi permintaan akan cash dengan menukarkan 
harta lancarnya  
3. Kemampuan memperoleh cash secara mudah dengan biaya yang sedikit,  
4. Kemampuan pendapatan pergerakan cash in dan cash out dana 
5. Kemampuan untuk memenuhi kewajibannya tanpa harus mencairkan 




           Berdasarkan surat edaran kepada semua bank umum di Indonesia oleh Bank 
Indonesia Jakarta 16 Juli 2009 No. No.11/ 16 /DPNP mengenai  Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 103, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5029) 
dan perlunya pengelolaan Risiko Likuiditas baik dalam kondisi normal maupun 
kondisi krisis 
         Melalui pengelolaan likuiditas yang baik bank dapat memberikan keyakinan 
kepada para penyimpan dana bahwa mereka dapat menarik dananya sewaktu-
waktu pada saat jatuh tempo, untuk itulah analisis likuiditas sangat penting dan 
bank harus dapat mempertahankan likuiditasnya. 
 
         “BI mengeluarkan peraturan standar LDR perbankan pada kisaran 78-100% 
yang berlaku mulai Maret 2011. Jika LDR di bawah 78%, BI akan mengenakan 
denda 0,1% dari jumlah simpanan nasabah di bank tersebut untuk tiap 1% 
kekurangan LDR. Jika LDR bank di atas 100%, bank harus menambah setoran 
giro wajib minimum (GWM) primer sebesar 0,2% dari jumlah simpanan nasabah 
di bank tersebut untuk tiap kelebihan LDR 1%.( http://bataviase.co.id/node/380165)” 
 
         Jika kita lihat tabel dibawah ini ada beberapa BPD yang LDRnya masih 











 Tabel 1.1 Sumber Dana Dari Masyarakat Dalam Bentuk Simpanan 
    
                           ( Dalam Jutaan Rupiah 
) 
NAMA BANK Keterangan 2006 2007 2008 2009 2010 
BPD SUMUT Giro 4,135,030 3,719,825 3,233,044 2,953,700 2,796,842 
  Tabungan 1,394,240 1,910,255 2,538,551 3,228,070 3,766,717 
  Deposito 1,292,220 2,019,718 1,834,578 2,442,750 3,948,956 
  Jumlah DP III 6,821,490 7,649,798 7,606,173 8,624,520 10,512,515 
  Kredit yang diberikan 2,895,000 4,208,000 6,192,000 8,089,000 9,158,464 
  LDR ( % ) 42 55 81 94 87 
BPD RIAU Giro 10,011,977 7,357,924 7,834,688 3,903,561 4,898,771 
  Tabungan 1,917,552 2,500,841 2,333,386 2,401,947 2,478,821 
  Deposito 1,334,448 628,791 1,153,564 1,321,338 1,960,444 
  Jumlah DP III 13,263,977 10,487,556 11,321,638 7,626,846 9,338,036 
  Kredit yang diberikan 2,269,334 3,146,469 4,891,388 6,719,918 7,036,042 
  LDR ( % ) 17 30 43 88 75 
BPD DKI Giro 
7,033,818 7,258,145 9,659,352 12,212,260 10,378,793   Tabungan 
  Deposito 
  Jumlah DP III 7,033,818 7,258,145 9,659,352 12,212,260 10,378,793 
  Kredit yang diberikan 3,525,751 4,756,490 6,247,474 6,769,819 8,538,564 
  LDR ( % ) 50 66 65 55 82 
BPD JABAR Giro 6,621,528 6,563,052 7,404,805 8,274,432 7,458,312 
  Tabungan 2,172,886 2,709,289 3,139,320 3,824,403 4,690,359 
  Deposito 6,746,412 7,212,938 7,802,522 11,752,711 18,869,497 
  Jumlah DP III 15,540,826 16,485,279 18,346,647 23,851,546 31,018,168 
  Kredit yang diberikan 11,763,535 13,047,527 16,429,067 19,632,013 22,046,783 
  LDR ( % ) 76 79 90 82 71 
BPD JATIM Giro 6,964,125 6,868,363 6,358,371 6,972,530 6,996,433 
  Tabungan 2,551,166 3,176,182 3,440,246 4,121,470 5,822,859 
  Deposito 2,454,266 3,116,604 3,937,708 3,437,366 3,399,441 
  Jumlah DP III 11,969,557 13,161,149 13,736,325 14,531,366 16,218,733 
  Kredit yang diberikan 4,640,933 5,542,084 7,423,525 10,124,280 13,088,127 
  LDR ( % ) 39 42 54 70 81 
BANK SULUT Giro 542,585 335,157 449,917 507,511 664,911 
  Tabungan 418,578 587,051 601,445 673,670, 730,819 
  Deposito 501,534 624,089 774,052 1,051,182 1,504,829 
  Jumlah DP III 1,462,697 1,546,297 1,825,414 1,558,693 2,900,559 
  Kredit yang diberikan 860,140 1,156,386 1,624,079 2,237,999 3,044,430 





1,923,947 1,513,069 1,247,226 1,699,255 
Tabungan 676,922 777,369 723,066 954,452 
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  Deposito 439,149 450,069 1,007,385 1,319,558 
  Jumlah DP III 3,324,448 3,040,018 2,740,507 2,977,677 3,973,265 
  Kredit yang diberikan 2,034,028 2,522,147 3,390,769 3,465,586 4,515,202 
  LDR ( % ) 61 83 124 116 114 
BANK BALI Giro 1,053,830 1,209,037 1,785,485 1,464,444 1,507,853 
  Tabungan 1,285,441 1,850,225 2,110,968 2,367,990 2,722,140 
  Deposito 1,036,066 1,098,178 1,134,012 1,485,679 2,479,018 
  Jumlah DP III 3,375,337 4,157,440 5,030,465 5,318,113 6,709,011 
  Kredit yang diberikan 2,748,221 3,353,138 4,547,327 5,552,950 6,261,365 
  LDR ( % ) 81 81 90 104 93 
BANK KALTIM Giro 6,217,122 6,745,618 7,700,976 6,396,207 4,807,490 
  Tabungan 1,192,380 1,525,899 1,837,371 2,182,632 2,713,533 
  Deposito 3,582,029 3,211,743 3,683,396 1,956,077 3,571,362 
  Jumlah DP III 10,991,531 11,483,260 13,221,743 10,534,916 11,092,385 
  Kredit yang diberikan 1,967,785 2,768,769 4,453,631 7,280,696 8,839,103 
  LDR ( % ) 18 24 34 69 80 
BPD KALBAR Giro 1,296,680 1,174,049 1,105,228 1,099,416 1,169,349 
  Tabungan 923,039 1,185,232 1,392,356 1,734,673 2,323,795 
  Deposito 358,17 478,251 494,261 692,572 1,183,909 
  Jumlah DP III 2,219,719 2,837,532 2,991,845 3,526,661 4,677,053 
  Kredit yang diberikan 997,584 1,323,349 2,034,585 3,095,020 3,944,684 
  LDR ( % ) 45 47 68 88 84 
BPD PAPUA Giro 4,749,063 5,119,631 4,490,155 4,573,539 4,797,886 
  Tabungan 1,171,641 1,886,404 2,083,750 2,375,381 2,999,859 
  Deposito 198,032 264,390, 470,441 721,624 788,943 
  Jumlah DP III 6,118,736 7,006,035 7,044,346 7,670,544 8,586,688 
  Kredit yang diberikan 1,170,757 1,564,032 2,014,312 2,799,710 3,767,467 
  LDR ( % ) 19 22 29 36 44 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank ( www.bi.go.id ) 
    
         Atas dasar hal tersebut peneliti memilih judul : 
 
ANALISIS TINGKAT LIKUIDITAS PADA BANK PEMBANGUNAN 
DAERAH  
( Studi kasus BPD Sulselbar, BPD Sulut, BPD Sumut, BPD Riau, BPD DKI, BPD Jabar, BPD 





1.2 Masalah Penelitian 
         Adapun masalah penelitian yaitu bagaimana likuiditas Bank BPD di 
Indonesia diukur dengan rasio – rasio likuiditas periode tahun 2006 sampai tahun 
2010. 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian adalah: 
1. Untuk menilai bagaimana likuiditas pada bank  BPD di  Indonesia  
periode tahun 2006 sampai tahun 2010. 
2. Bagaiman perbandingan likuidtas pada bank BPD di Indonesia dengan 
Bank BUMN 
1.4  Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti 
sekaligus sebagai suatu penerapan teori-teori manajemen  yang telah 
dipelajari selama ini dalam aktivitas perusahaan. 
2. Bagi perusahaan 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu bahan pertimbangan 






3. Peneliti lain 
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan bagi peneliti lain 
dalam penelitiannya yang terkait dengan penelitian ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
         Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut:  
       BAB I : PENDAHULUAN, menjelaskan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
       BAB II: LANDASAN TEORI, menjelaskan pengertian dan teori-teori yang 
mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam skripsi ini, yang 
digunakan sebagai pedoman dalam menganalisa maslah. Teori –teori 
yang digunakan berasal dari literatur-literatur yang ada baik dari 
perkuliahan maupun sumber yang lain. 
       BAB III : METODE PENELITIAN, menjelaskan jenis penelitian,populasi  
dan sampel, metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
serta metode dan teknik analisis. 
       BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menjelaskan 
hasil penelitian yang dilakukan penulis. Hasil penelitian tersebut 





 BAB V : PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan 
dengan hasil pembahasan masalah dalam penelitian. 
   







2.1 Penelitian Terdahulu 
         Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Indrayana (2005) dengan judul “Analisis Rasio Likuiditas dan Rentabilitas pada 
Bank BPD Jatim. Penelitian ini menggunakan Variabel Cash Ratio pada Bank 
BPD Jatim pada tahun 2003 dengan Cash Ratio 26,93% dan pada tahun 2004 
Cash Ratio sebesar 29,12% ini berarti Cash Ratio antara tahun 2003 sampai 
dengan 2004 mengalami kenaikan sebesar 2,19%. Hal ini berarti bank sudah 
mampu memenuhi standart likuiditas yang dilihat dari Cash Rationya maka bank 
sudah dapat dikatakan sehat. Sedangkan berdasarkan LDR pada tahun 2003 dan 
2004 mengalami kenaikan menjadi 87, 23% sehingga dianggap bahwa LDR bank 
sudah memenuhi standart normal bagi bank. 
         Selain itu dilihat pada ROA untuk BPD Jatim tahun 2003 sebesar 1,21% 
dan untuk tahun 2004 ROA sebesar 1,45%. Ini berarti ROA antara tahun 2003 
sampai 2004 mengalami kenaikan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada BPD Jatim, dapat disimpulkan bahwa tingkat likuiditas dan 
rentabilitas  perusahaan sudah sehat, hal ini terlihat pada cash ratio dan loan 
deposit ratio dan ROA yang menunjukkan bahwa ketiga rasio ini sudah 





2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Bank 
         Definisi bank umum secara singkat adalah bank yang dapat memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Bank-bank umum terdiri dari bank-bank umum 
pemerintah, bank-bank umum swasta nasional devisa, bank-bank swasta nasional 
nondevisa dan bank-bank asing dan campuran. Kegiatan utama bank-bank umum 
adalah menghimpun dana masyarakat antara lain dalam bentuk giro, deposito 
berjangka dan tabungan, serta menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit (Pohan, 2008).   
Malayu SP. Hasibuan dalam bukunya “Dasar-Dasar Perbankan” (2004:2) 
menjelaskan bahwa, “Bank adalah badan usaha yang kekayaanya terutama dalam 
bentuk aset keuangan ( financial assets ) serta bermotifkan profitabilitas dan juga 
sosial, jadi bukan hanya mencari keuntungan saja.”. 
Menurut Kuncoro dalam bukunya Manajemen Perbankan, Teori dan 
Aplikasi (2002: 68), definisi dari bank adalah lembaga keuangan yang usaha 
pokoknya adalah menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 
masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas 
pembayaran dan peredaran uang. 
Dalam kehidupan perekonomian suatu negara, bank memiliki peranan 
penting dalam perekonomian. Menurut UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, bank 
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak. 
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         Berdasarkan Pasal 1 ayat (3) UU No. 10 Tahun 1998, bank umum adalah 
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan/atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. 
 
2.2.2 Sumber Dana Bank 
         Menurut Kasmir (2008:61) “Sumber-sumber dana bank adalah usaha bank 
dalam memperoleh dana dalam rangka membiayai kegiatan operasinya”, dapat 
dibedakan menjadi 3 sumber yaitu:  
1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri  
        Sumber dana ini berasal dari dalam bank, baik pemegang saham maupun 
sumber lain. Sumber dana dari bank itu sendiri terdiri dari:  
       a. Setoran modal dari pemegang saham  
    Dalam hal ini pemilik saham dapat menyetor dana atau membeli saham 
yang dikeluarkan oleh perusahaan.  
 b. Cadangan-cadangan bank  
        Yaitu cadangan-cadangan laba tahun lalu yang tidak dibagi kepada para 
pemegang sahamnya. Cadangan ini digunakan untuk mengantisipasi laba 
tahun yang akan datang.  
       c. Laba bank yang belum dibagi  
  Merupakan laba yang belum dibagikan pada tahun yang bersangkutan, 





   2.  Dana yang bersumber dari lembaga lainnya  
  Dana yang diperoleh dari sumber ini digunakan untuk membiayai atau 
membayar transaksi-transaksi tertentu. Sumber dana ini diperoleh dari 
pinjaman bank lain maupun lembaga keuangan lain kepada bank.  
 
   3. Dana yang berasal dari masyarakat luas  
        Sumber dana ini sering disebut sumber dana pihak ketiga yaitu sumber 
dana yang berasal dari masyarakat sebagai nasabah dalam bentuk simpanan 
giro, tabungan dan deposito. 
 
2.2.2.1 Dana Pihak Ketiga  
Menurut Kasmir (2008:64), “Sumber dana dari masyarakat luas merupakan 
sumber dana yang paling utama bagi bank”, terdiri dari 3 jenis yaitu:  
 
a. Simpanan Giro (Demand Deposit)  
                  Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 tahun 1998, giro adalah 
simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dapat dilakukan setiap 
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro dan surat perintah pembayaran 
lainnya atau pemindah bukuan. Dalam pelaksanaan tata usaha giro dilakukan 
melalui suatu rekening yang disebut sebagai rekening koran. Biasanya giro 
dibedakan atas dua kategori pemilik yaitu, rekening perorangan dan rekening 
atas nama badan. Motivasi simpanan uang dalam bentuk giro adalah untuk 
memenuhi keperluan usaha sehari-hari, sehingga pengendapan dana pada 
umumnya tidak lama dan sulit diperkirakan.  
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b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit)  
        Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu. Setoran tabungan dapat 
dilakukan sewaktu-waktu dan dalam melakukan penarikan dana, nasabah tidak 
perlu memperhatikan jatuh tempo pencairan seperti pada deposito. Motif 
masyarakat dalam menabung pada produk ini adalah sebagai penanaman dana 
dan berjaga-jaga atau untuk menghimpun dana dalam mencapai maksud 
tertentu setelah dananya mencukupi akan ditarik kembali.  
      c.  Simpanan Deposito (Time Deposit)  
          Menurut Undang-undang No. 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 
“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank”. 
Deposito merupakan sumber dana pinjaman terbesar bagi kebanyakan bank. 
Semakin banyak dana yang dapat dihimpun dari produk ini, maka kemampuan 
bank untuk menyalurkan kredit dan melakukan 
 
2.2.3  Pengertian Likuiditas  
         Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana 
yang cukup untuk memenuhi semua kewajibannya maupun komitmen yang telah 
dikeluarkan kepada nasabahnya setiap saat (Mudrajat, 2002: 279) dalam Hetna 
Darma ( 2007 ). Kewajiban yang timbul dari sisi aktiva misalnya penyediaan dana 
bagi penarikan pinjaman yang disetujui atau penarikan atas kelonggaran tarik 
pinjaman. Sedangkan kewajiban yang timbul dari sisi pasiva atau liabilities 
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misalya penyediaan dana bagi penarikan tabungan dan simpanan lainnya oleh 
nasabah.  
Sumber- sumber utama kebutuhan likuiditas dapat digolongkan sebagai berikut: 
1) Memenuhi kebutuhan likuiditas wajib minimum 
2) Menjaga agar saldo rekening yang ada pada bank koresponden selalu 
berada pada jumlah yang ditentukan. 
3) Memenuhi penarikan dana baik oleh nasabah debitur maupun penabung. 
 
2.2.4   Teori Manajemen Likuiditas  
         Menurut Veitzhal (2007: 387) dalam Hetna Darma ( 2007 ) teori tentang 
manajemen likuiditas perbankan ini relatif hampir sama tuanya dengan ilmu 
perbankan. Ada empat teori likuiditas perbankan yang dikenal yaitu sebagai 
berikut: 
2.2.4.1 Commercial Loan theory 
         Teori ini dianggap paling kuno, nama lian dari teori ini adalah real 
bills doctrine. Teori ini  mulai dikenal sekitar 2 abad lalu. Kajian teori ini 
dilakukan oleh Adam Smith dalam bukunya yang terkenal The Wealth of 
Nation yang diterbitkan tahun 1776. teori ini beranggapan bahwa bank 
hanya boleh memberikan pinjaman dengan surat dagang jangka pendek 
yang dapt dicairkan dengan sendirinya(self liquiditing). Self Liquiditing 






2.2.4.2  Shiftability Theory  
         Shiftability theory teori tentang aktiva yang dapat dipindahkan dan 
teori ini beranggapan bahwa likuiditas sebuah bank tergantung pada 
kemampuan bank memindahkan aktivanya ke pada orang lain dengan harga 
yang dapat diramalkan, misalnya dapat diterima bagi bank utnuk 
berinvestasi pada pasar terbuka jangka pendek dalam portofolio aktivanya. 
Jika dalam keadaan ini sejumlah depositors harus memutuskan untuk 
menarik kembali uang mereka, bank hanya tinggal menjual investasi 
tersebut, mengambil yang diperoleh (atau dibeli), dan membayarnya 
kembali kepada depositornya. 
 
2.2.4.3  Anticipated Income Theory 
                  Sebagai teori yang dikenal tahun 1940 yang menonjol di Amerika 
Serikat, yaitu teori pendapatan yang diharapkan (the anticipated income 
theory) ini berarti semua dana yang dialokasikan atau setiap upaya 
mengalokasikan dana ditunjukkan pada sector yang feasible dan layak akan 
menguntungkan bagi bank. 
 
2.2.4.4   The Liability Management Theory 
         Maksud teori ini adalah bagaimana bank dapat mengelola pasivanya 
sedemikian rupa sehingga pasiva itu dapat menjadi sumber likuiditas. 
Likuiditas yang diperlukan bagi bank adalah: 
a) untuk menghadapi penarikan oleh nasabah 
b) memenuhi kewajiban bank yang jatuh tempo 
c) memenuhi permintaan pinjaman dari nasabah. 
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2.2.5   Penilaian Likuiditas 
         Likuiditas untuk memastikan dilaksanakan manajemen asset dan kewajiban 
dalam menentukan dan menyediakan likuidititas yang cukup. Penilaian likuiditas 
merupakan penilaian terhadap kemampuan bank untuk memelihara dan 
memenuhi kebutuhan likuiditas yang memedai den kesukupan manajemen risiko 
likuiditas. Bank dikatakan likuid bila mempunyai alat pembayaran berupa harta 
lancar lebih besar dibandingkan dengan seluruh kewajibannya (Mamduh dan 
Halim 2003: 199) dalam hetna ( 2008 ). 
         Penilaian pendekatan kuantitatif dan kaulitatif terhadap factor likuiditas 
antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen 
diantaranya: 
2.2.5.1 Cash Ratio 
                   Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam 
membayar kembali simpanan nasabah atau deposan pada saat ditarik 
dengan menggunakan alat likuid yang dimilikinya. 
 Cash Ratio  
            
             
      x 100%                                    
          
2.2.5.2   Loan to Deposit (LDR) 
        Rasio ini adalah rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang 
diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh deposan 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Oleh karena itu semakin tinggi rasionya memberikan indikasi rendahnya 
kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai akibat jumlah dana yang 
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diperlukan unutk membiayai kredit menjadi semakin besar dengan rumus 
sebagai berikut: 
 LDR    
                              
                        
   x 100% 
               
 
2.2.5.3  Loan to Assets Ratio (LAR) 
        Rasio ini untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan 
kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan 
total asset yang dimiliki bank. LAR merupakan perbandingan antar besarnya 
kredit yang diberikan bank dengan besarnya total asset yang dimiliki bank. 
Loan to Assets Ratio dirumuskan dengan: 
LAR  =     
                            
            
        x 100% 
 
                 
                  2.2.6  Laporan Keuangan  
         Laporan keuangan pada hakekatnya merupakan hasil dari proses akuntansi 
yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum yang dapat 
digunakan untuk mengkomunikasikan data keuangan kepada pihak 
yangberkepentingan. Agar tidak salah dalam memakai informasi (laporan 






2.2.6.1  Pengertian Laporan Keuangan  
         Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai laporan keuangan, 
berikut dikemukakan beberapa pengertian mengenai laporan keuangan antara lain:      
     1. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1) dalam Rhumy Ghulam ( 2011) 
:  
“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 
seperti, misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul dan informasi 
tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi 
keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh 
perubahan harga”.  
 
   2. Menurut Soemarso (2004 : 34) dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ), laporan 
keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, 
terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha 
perusahaan.  
3.  Menurut Sundjaya dan Barlian (2001 : 47) dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ), 
laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses 
akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi untuk pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data keuangan atau aktivitas perusahaan.  
 
         Dari definisi-definisi di atas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan 
adalah laporan yang menyajikan informasi yang akan dipergunakan oleh pihak – 





2.2.6.2  Tujuan Laporan Keuangan  
         Hasil akhir dari suatu proses akuntasi adalah laporan keuangan yang 
merupakan cerminan dari prestasi manajemen perusahaan pada suatu periode 
tertentu. Selain digunakan sebagai alat pertanggungjawaban, laporan keuangan 
diperlukan sebagai dasar dalam pengambilan suatu keputusan ekonomi.  
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 3) dalam Rhumi Ghulam ( 2011 ) , 
laporan keuangan bertujuan untuk :  
 
“1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan.  
2. Laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 
dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi karena secara 
umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian masa lalu, dan tidak 
diwajibkan untuk menyediakan informasi non-keuangan.  
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen 
(stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang 
dipercayakan kepadanya.”  
 
         Suwardjono (2003 : 30) dalam Rhumy Ghulam, menyatakan tujuan 
penyampaian informasi keuangan mengenai unit organisasi perusahaan adalah :  
“1. Menyediakan informasi keuangan yang dapat dipercaya dan bermanfaat bagi 
investor dan kreditor untuk dasar pengambilan keputusan investasi dan 
pemberian kredit.  
2. Menyediakan informasi posisi keuangan perusahaan dengan menunjukkan 
sumber-sumber ekonomik (aset) perusahaan serta asal kekayaan tersebut (siapa 
pihak yang mempunyai hak atas aset tersebut).  
3. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan prestasi 
perusahaan dalam menghasilkan laba (earning power).  
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4. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam melunasi utang-utangnya.  
5. Menyediakan informasi keuangan yang dapat menunjukkan sumber-sumber 
pembiayaan (pendanaan) perusahaan.  
6. Menyediakan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam 
memprediksi aliran kas perusahaan. 
7.Menyediakan informasi lain yang membantu pemakai untuk menilai prestasi 
dan pertanggungjawaban keuangan manajemen.” 
2.2.6.3  Pemakai Laporan Keuangan  
         Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 2),dalam Rhumy Ghulam ( 2011) 
“Pengguna laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, 
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, 
pemerintah serta lembaga-lembaganya, dan masyarakat. Mereka menggunakan 
laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda. 
Beberapa kebutuhan ini meliputi :  
1.  Investor  
Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan dengan 
risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka 
lakukan. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang mungkinkan 
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.  
2. Karyawan  
Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada 
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai 
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kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, imbalan pascakerja, 
dan kesempatan kerja.  
3. Pemberi pinjaman  
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan 
mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar 
pada saat jatuh tempo.  
4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya  
Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang 
akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditor usaha berkepentingan pada 
perusahaan dalam tenggang waktu yang lebih pendek daripada pemberi 
pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka bergantung pada 
kelangsungan hidup perusahaan.  
5. Pelanggan  
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan 
hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka 
panjang dengan, atau bergantung pada perusahaan. 
6. Pemerintah  
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada di bawah kekuasaannya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan 
dengan aktivits perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk 
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan sebagai 




7. Masyarakat  
Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. 
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada 
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan 
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat 
membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (tren) 
dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian 
aktivitasnya.”  
 
2.2.6.4  Jenis Laporan Keuangan  
         Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen suatu perusahaan menurut 
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.2)  dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ) terdiri 
dari:  
“a. Neraca  
b. Laporan laba rugi  
c. Laporan perubahan ekuitas  
d. Laporan arus kas  
e. Catatan atas laporan keuangan.”  
 
         Jenis laporan keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Neraca (Balance Sheet)  
Menurut Soemarso (2004 : 34), dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ), neraca adalah 
laporan keuangan yang dapat memberi informasi tentang sumber-sumber daya 
yang dimiliki perusahaan dan sumber pembelanjaan untuk memperolehnya. 




2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)  
Menurut Marsuki (2008 : 4)  dalam Rhumy Ghulam (www.tribun-timur.com) , 
laporan laba rugi mencerminkan kemampuan atau kinerja manajemen dalam 
mengelola operasi usahanya menghasilkan surplus atau meminimalisasi 
defisitnya 
3. Laporan Perubahan Ekuitas (Statement of Shareholder’s Equity)  
Laporan perubahan modal adalah ikhtisar tentang perubahan modal suatu 
perusahaan yang terjadi selama jangka waktu tertentu. (Soemarso, 2004 : 54) 
dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 
1.13) dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ),  
“Perubahan ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan atau penurunan 
aset bersih atau kekayaan selama periode bersangkutan berdasarkan prinsip 
pengukuran tertentu yang dianut dan harus diungkapkan dalam laporan 
keuangan. Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai 
komponen utama laporan keuangan, yang menunjukan :  
a. Laba atau rugi bersih periode yang bersangkutan;  
b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta 
jumlahnya yang berdasarkan PSAK terkait diakui secara langsung dalam 
ekuitas;  
c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan 
terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam PSAK terkait;  
d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik;  
e. Saldo akumulasi laba atau rugi pada awal dan akhir periode serta 
perubahannya; dan  
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f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis modal saham, agio 
dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan secara terpisah 
setiap perubahan.”  
 
4. Laporan Arus Kas (Cashflow Statement)  
Agar seperangkat statemen keuangan menjadi lengkap, diperlukanlah informasi 
mengenai aliran kas suatu perusahaan yang menggambarkan aliran kas masuk 
dan keluar perusahaan selama satu perioda. Informasi ini dituangkan dalam 
statemen aliran kas (statement of cashflow). (Suwadjono, 2003 : 84) dalam 
Rhumy Ghulam ( 2011 ). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 2.2) dalam 
Rhumy Ghulam ( 2011 ), laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama 
periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi, dan 
pendanaan. 
 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan (Notes to Financial Statement)  
Ikatan Akuntan Indonesia (2009 : 1.13) dalam Rhumy Ghulam menjelaskan 
bahwa,  
“Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah 
yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan 
perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan 
komitmen. Catatan atas laporan keuangan juga mencakup informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta 
pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan 




Menurut Hendriksen (1996) dalam Sitepu dan Siregar (2009 : 3) dan dalam 
Rhumy Ghulam ( 2011 ), pengungkapan (disclosure) didefinisikan sebagai 
penyediaan sejumlah informasi yang dibutuhkan untuk pengoperasian optimal 
pasar modal secara efisien. Dalam interpretasi yang lebih luas, menurut Wolk 
dan Tearney dalam Widiastuti (2000) dalam Sitepu dan Siregar (2009), 
dijelaskan bahwa,  
“Pengungkapan terkait dengan informasi baik yang terdapat dalam laporan 
keuangan maupun komunikasi tambahan (supplementary communication) yang 
terdiri dari catatan kaki, informasi tentang kejadian setelah tanggal laporan, 
analisis manajemen atas operasi perusahaan di masa datang, prakiraan keuangan 
operasi, serta informasi lainnya” 
 
2.2.6.5 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan  
         Laporan keuangan dipersiapkan atau disusun dengan maksud untuk 
memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik 
yang dilakukan oleh manajemen dalam perusahaan. Menurut Munawir (2010 : 6) 
dalam Rhumy Ghulam ( 2011 ), “Laporan keuangan bersifat historis atau 
menyeluruh. Sebagai suatu progress report, laporan keuangan terdiri dari data-
data yang merupakan hasil dari suatu kombinasi :  
1. Fakta yang telah dicatat (recorded fact)  
Laporan keuangan dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah 
uang kas yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di bank, 
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jumlah piutang, persediaan barang dagangan, utang maupun aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan.  
2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting 
convention and postulate)  
Data yang dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan 
tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim (Generally 
Accepted Accounting Principles-GAAP). Hal ini dilakukan dengan tujuan 
memudahkan pencatatan atau untuk keseragaman.  
3. Pendapat pribadi (personal judgment)  
Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau dalil-
dalil dasar yang sudah ditetapkan dan sudah menjadi standar praktek 
pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar 
tersebut tergantung daripada akuntan atau manajemen perusahaan yang 
bersangkutan.”  
      
         Dengan memperhatikan sifat-sifat laporan keuangan di atas, maka laporan 
keuangan itu memiliki beberapa keterbatasan antara lain :  
1. Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya merupakan 
intern report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu yang sifatnya 
sementara) dan bukan merupakan laporan final. Karena itu semua jumlah-
jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam laporan keuangan tidak 
menunjukan nilai likuidasi atau realisasi dimana dalam laporan ini terkandung  
pendapat pribadi yang telah dilakukan oleh akuntan atau manajemen 
perusahaan yang bersangkutan.  
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2. Laporan keuangan menunjukan angka dalam rupiah yang kelihatannya 
bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar penyusunannya dengan standar 
nilai mungkin berbeda atau berubah.  
3. Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi keuangan 
atau nilai rupiah berbagai waktu atau tanggal yang lalu dimana daya beli uang 
tersebut semakin menurun, dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya 
sehingga kenaikan volume penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum 
tentu menunjukan unit yang terjual semakin besar, mungkin kenaikan itu 
disebabkan karena naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin juga 
diikuti kenaikan tingkat harga-harga.  
4. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 
mempengaruhi posisi atau keadaan keuangan perusahaan karena faktor-faktor 
tersebut tidak dapat diukur dengan satuan uang. (Munawir, 2010 : 9).  
Dengan memahami sifat dan keterbatasan yang terdapat dalam suatu laporan 
keuangan, maka pengguna informasi dalam laporan keuangan dapat menjaga 
kemungkinan salah tafsir terhadap informasi yang diberikan, sehingga 












2.2 Kerangka Berpikir 
        Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori tersebut maka kerangka 
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3.1  Populasi dan Sampel 
          
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, 
baik kuantitatif maupun kualitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai 
sekelompok obyek yang lengkap dan jelas (Usman, 2003: 181) ima hernawati ( 
2007 ). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Bank BPD yang dianggap 
BPD yang memiliki asset terbesar diantara BPD lainnya dengan periode waktu 
pengukuuran antara 2006 – 2010, di mana data diperoleh dari sumber data 
sekunder. Sumber data sekunder adalah data-data yang dikumpulkan oleh peneliti 
melalui pihak kedua atau tangan kedua (Usman, 2003: 20) dalam ima hernawati ( 
2007 ).  
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
dapat menggambarkan populasinya (Soehartono, 1999: 57) dalam ima hernawati ( 
2007 ). Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan purposive sampling. Teknik ini ditentukan untuk memilih anggota 
sampel secara khusus berdasarkan tujuan penelitian dan kesesuaian kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.  
Adapun kriteria-kriteria dipilihnya anggota populasi menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bank BPD yang memiliki asset yang besar. 
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2. Mewakili Pulau-pulau yang ada di Indonesia 
3. Laporan keuangannya tersedia 
 
Dari 26 BPD di Indonesia terdapat 11 BPD yang memenuhi kriteria tersebut yaitu: 
1. Untuk Pulau Sumatera dan Bangka Belitung diwakili oleh BPD Sumut dan 
BPD Jambi.  
2. Untuk Pulau Jawa dan Madura diwakili oleh BPD DKI, BPD Jabar, dan 
BPD Jatim. 
3. Untuk Pulau Kalimantan diwakili oleh BPD Kalbar dan BPD Kaltim. 
4. Untuk Pulau Bali dan Nusa Tenggara diwakili oleh BPD Bali. 
5. Untuk Pulau Sulawesi diwakili oleh BPD Sulut dan BPD Sulselbar. 
6. Untuk Maluku dan Papua diwakili oleh BPD Papua. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dimana artinya penelitian ini melukiskan variabel demi 
variabel, satu demi satu. Jenis ini digunakan untuk melukiskan secara sistematik 
fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu. 
 
3.3  Variabel Penelitian dan Definisi Operasionalnya 
3.3.1 Variabel Penelitian  
3.3.1.1 Likuiditas Bank  
         Bank dapat memenuhi kewajiban jangka panjang dan jangka  pendek pada 
sisi aktiva dan passivanya. 
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3.3.2 Definisi Operasional 
3.3.2.1 Cash Ratio  
Merupakan pengukuran kemampuan bank dalam membayar kembali 
simpanan nasabah pada saat ditarik dengan menggunakan alat likuiditas 
yang dimiliki. Perbandingan antara Kas dan Kewajiban Lancar yang 
dihitung berdasarkan laporan keuangan mulai 2006 – 2010 
 
3.3.2.2    Loan Deposit Ratio  
Rasio ini mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank 
dengan dana yang diterima oleh bank yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana oleh 
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 
likuiditasnya yang bersuber dari laporan keuangan mulai tahun 2006 
sampai 2010.  
 
3.3.2.4 Loan to Asset Ratio 
Rasio ini merupakan perbandingan antar besarnya kredit yang 
diberikan bank dengan besarnya total aset yang dimiliki bank yang 
dihitung berdasar laporan keuangan dari Tahun 2006-2010. 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Kuantitatif yaitu 
berupa data laporan keuangan dari tahun 2006 sampai 2010 pada Pada 
Bank BPD  di Indonesia sesuai sampel penelitian. 
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3.4.2   Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersumber pada data 
sekunder yaitu data yang telah ada pada Bank Indonesia dan 
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data berupa: 
1. Neraca 
2. Laporan Laba Rugi 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
         Dalam usaha mengumpulkan data-data yang menunjang penelitian ini, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Pencarian data laporan keuangan melalui internet. 
2. Studi kepustakaan adalah  tujuan pustaka untuk mengadakan orientasi 
dengan berbagai informasi yang terdapat dalam literatur yang 
berhubungan dengan penelitian. 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh dari bank 
digunakan metode Time Series Analysis dan Cross  Sectional Approach  ( 
biasa disebut analisis trend ) agar dapat dilihat kemajuan atau kemunduran 
dari bank selain itu bisa untuk mengevaluasi membandingkan rasio-rasio 
antar perusahaan. 
         Analisis trend merupakan suatu metode analisis yang ditujukan 
untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan 
datang. Untuk melakukan peramalan dengan baik maka dibutuhkan 
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berbagai macam informasi (data) yang cukup banyak dan diamati dalam 
periode waktu yang relatif cukup panjang, sehingga dari hasil analisis 
tersebut dapat diketahui sampai berapa besar fluktuasi yang terjadi dan 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi terhadap perubahan tersebut. 
Secara teoristis, dalam analisis time series yang paling menentukan adalah 
kualitas atau keakuratan dari informasi atau data-data yang diperoleh serta 
waktu atau periode dari data-data tersebut dikumpulkan. 
       Analisis time series adalah : Y = a + b X. Keterangan : Y adalah 
variabel yang dicari trendnya dan X adalah variabel waktu (tahun). 
Sedangkan untuk mencari nilai konstanta (a) dan parameter (b) adalah :  
a = ΣY / N 
 dan  
b=ΣXY/ΣX2 
      Pendekatan Lintas Seksi (Cross Sectional Approach). Yaitu cara 
mengevaluasi dengan jalan membandingkan rasio-rasio antara perusahaan 
yang satu dengan perusahaan lainnya yang sejenis pada saat bersamaan. 
Dengan cara ini dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan 
berada di atas, berada pada rata-rata, atau berada dibawah rata-rata 
industri. 
        Analisa dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 
peneliti dari tahun 2006- 2010 dengan menggunakan teknik analisis rasio 




1. Mengetahui kondisi keuangan bank dengan mengumpulkan data-data  
yang berupa laporan keuangan bank khususnya yang berkaitan dengan 
masalah penelitian untuk tahun 2006-2010, serta data-data lain yang 
mendukung. 
2. Melakukan perhitungan atas rasio likuidititas pada laporan keuangan 
BPD sesuai sampel penelitian  mulai tahun 2006-2010. 
3. Menginterprestasikan rasio-rasio tersebut dengan cara 
membandingkan dari tahun ke tahun atau Time Series Analysis dan 
Cross  Sectional Approach. Setelah perhitungan Time Series Analysis 
dapat mengetahui tingkat likuiditas bank pada standar likuiditas bank 
yang telah ditentukan Bank Indonesia. Adapun juga rumus metode 
time series  yaitu: 
 Yt =  a + b X 
 a dan b dihitung dengan cara sebagai berikut ini. 
  a =  E(Y) – b E(X) 
 b =  ∑XY – n ∑(X) ∑ (Y) 
            ∑ X² - n ∑ (X) ² 
4. Melakukan Penelitian kinerja keuangan bank dari analisis rasio-rasio 
likuditas Bank BPD.  
Adapun rumus-rumus rasio keuangan perbankan yang akan 
dipergunakan adalah sebagai berikut: 
1) Cash Ratio, dengan menggunakan rumus: 
 
Cash Ratio   
           
              
       x 100% 
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2) Loan to Deposit Ratio, dengan menggunakan rumus: 
 
    LDR   
                            
           
  x 100% 
                    
 
3) Loan to Asset Ratio, dengan menggunakan rumus: 
 
  LAR    
                            
             
 x 100% 
             
 















4.1 Cash Ratio Bank BPD 
         Cash Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam membayar 
kembali simpanan nasabah pada saat ditarik dengan menggunakan alat-alat likuid 
yang dimilikinya. Semakin besar ratio ini maka semakin rendah  tingkat likuiditas 
bank tersebut. 
         Jika kita melihat rata-rata BPD yang menjadi sampel penelitian ini 
mengalami kenaikan dan penurunan cash rationya. Hal tersebut dapat dilhat pada 
tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Cash Ratio Bank BPD di Indonesia 
( Periode 2006 – 2010 ) 












1 BPD SUMUT 41% 37% 24% 17% 24% 29% 
2 BPD RIAU 88% 80% 69% 38% 28% 61% 
3 BPD DKI 22% 30% 14% 25% 49% 28% 
4 BPD JABAR 53% 39% 32% 29% 20% 35% 
5 BPD JATIM 56% 60% 50% 47% 45% 52% 




39% 35% 29% 33% 17% 31% 
8 BPD BALI 41% 37% 26% 17% 9% 26% 
9 BPD KALTIM 71% 59% 45% 28% 43% 49% 
10 BPD KALBAR 62% 26% 10% 8% 33% 28% 
11 BPD PAPUA 78% 94% 75% 49% 26% 64% 
 Sumber : Data diolah 
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         Tingkat Cash Ratio  BPD Sumut Pada tahun 2006 ( 41 % ), tahun 2007 ( 
37% ), tahun 2008 ( 24% ), tahun 2009 dan 2010 masing masing 17 % dan 24 % 
,rata-rata cash ratio adalah 29 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva 
likuid dan aktiva likuid masing-masing Rp 256.036 (juta), dan Rp 631.184 ( juta). 
         BPD Riau Pada tahun 2006 ( 88 % ), tahun 2007 ( 80 % ), tahun 2008 ( 69% 
), tahun 2009 dan 2010 masing masing 38 % dan 28 % ,rata-rata cash ratio adalah 
61 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva likuid 
masing-masing Rp 850.234 ( juta ), dan Rp 2.263.226 ( juta ). 
         BPD DKI Pada tahun 2006 (22 %), tahun 2007 ( 30% ), tahun 2008 ( 14%), 
tahun 2009 dan 2010 masing masing 25 % dan 49 % ,rata-rata cash ratio adalah 
28 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva likuid 
masing-masing Rp 385.927 ( juta ), dan Rp 834.942 ( juta ). 
         BPD Jabar Pada tahun 2006 ( 53 % ), tahun 2007 ( 39% ), tahun 2008 
(32%), tahun 2009 dan 2010 masing masing 29 % dan 20 % ,rata-rata cash ratio 
adalah 35 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva 
likuid masing-masing Rp 3.947.097 ( juta ), dan Rp 572.977 ( juta ). 
         BPD Jatim Pada tahun 2006 ( 56 % ), tahun 2007 ( 60 % ), tahun 2008 ( 
50% ), tahun 2009 dan 2010 masing masing 47 % dan 45 % ,rata-rata cash ratio 
adalah 52 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva 
likuid masing-masing Rp 8.308.956 ( juta ), dan Rp 631.184 ( juta ). 
         BPD Sulut Pada tahun 2006 ( 47 % ), tahun 2007 ( 47% ), tahun 2008 
(47%), tahun 2009 dan 2010 masing masing 32 % dan 39 % ,rata-rata cash ratio 
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adalah 42 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva 
likuid masing-masing Rp 336.174 ( juta ), dan Rp 2.263.226 ( juta ). 
         BPD Sulselbar Pada tahun 2006 ( 39 % ), tahun 2007 ( 35% ), tahun 2008 ( 
29% ), tahun 2009 dan 2010 masing masing 33 % dan 17 % ,rata-rata cash ratio 
adalah 31 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva 
likuid masing-masing Rp 1.228.873 ( juta ), dan Rp 834.942 ( juta ). 
         BPD Bali Pada tahun 2006 (41 %), tahun 2007 (37% ), tahun 2008 (26%), 
tahun 2009 dan 2010 masing masing 17 % dan 9 % ,rata-rata cash ratio adalah 
26%, dengan rata-rata kenaikan (penurunan) passiva likuid dan aktiva likuid 
masing-masing Rp 205.759 ( juta ), dan Rp 572.977  ( juta ). 
         BPD Kaltim Pada tahun 2006 (71 %), tahun 2007 (59%), tahun 2008 (45%), 
tahun 2009 dan 2010 masing masing 28 % dan 43 % ,rata-rata cash ratio adalah 
49 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva likuid 
masing-masing Rp 169.126 ( juta ), dan Rp 1.706.724 ( juta ). 
         BPD Kalbar Pada tahun 2006 (62 % ), tahun 2007 (26%), tahun 2008 (10%), 
tahun 2009 dan 2010 masing masing 8% dan 33% , rata-rata cash ratio adalah 
28%, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva likuid 
masing-masing Rp 956.442 ( juta ), dan Rp 104.160 ( juta ). 
         BPD Papua Pada tahun 2006 ( 78 % ), tahun 2007 ( 94 % ), tahun 2008 
(75% ), tahun 2009 dan 2010 masing masing 49 % dan 26 % ,rata-rata cash ratio 
adalah 64 %, dengan rata-rata kenaikan ( penurunan ) passiva likuid dan aktiva 
likuid masing-masing Rp 71.945 ( juta ), dan Rp 1.119.089 ( juta ). 
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4.2 Loan to Asset Ratio ( LAR ) Bank BPD 
         Rasio ini untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan 
kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan total 
asset yang dimiliki bank. LAR merupakan perbandingan antara besarnya kredit 
yang diberikan bank dengan besarnya total asset yang dimiliki bank. Semakin 
tinggi tinggi rasio ini maka semakin rendah pula likuiditas bank tersebut karena 
jumlah asset yang digunakan untuk membiayai kredit yang diberikannya semakin 
besar. 
         Secara detail perubahan rasio pada bank BPD dapat dilihat jelas pada tabel 
4.2 dibawah ini. 
Tabel 4.2 LAR Pada Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 













1 BPD SUMUT 38% 48% 70% 75% 72% 61% 
2 BPD RIAU 16% 26% 37% 63% 54% 39% 
3 BPD DKI 32% 40% 46% 44% 55% 43% 
4 BPD JABAR 55% 56% 63% 60% 52% 57% 
5 BPD JATIM 33% 35% 46% 58% 65% 47% 




45% 61% 75% 73% 73% 
65% 
8 BPD BALI 65% 66% 76% 84% 68% 72% 
9 BPD KALTIM 15% 20% 30% 55% 59% 36% 
10 BPD KALBAR 34% 41% 51% 63% 67% 51% 
11 BPD PAPUA 15% 18% 23% 29% 35% 24% 
Sumber : Data diolah 
          Jika kita lihat pada tabel 4.10, untuk BPD Sumut LAR mengalami kenaikan 
dari tahun 2006 sampai 2009 dan menurun pada tahun 2010, dengan rata rata ratio 
LAR setiap tahunnya adalah 61%. 
41 
 
         BPD Riau hampir sama dengan BPD sumut LAR mengalami kenaikan dari 
2006 sampai 2009 dan menurun pada tahun2010, dengan tingkat LAR rata-rata 39 
%. 
         BPD DKI, dari tahun 2006 sampai 2008 LAR mengalami kenaikan dan 
menurun pada tahu 2009, namun kemudian naik lagi di tahun 2010, dengan rata-
rata LAR setiap tahunnya sebesar 43 %. 
         BPD Jabar, LAR mengalami keanaikan dari tahun 2006 sampai tahun 2008, 
namun menurun ditahun 2009 dan 2010, dengan rata-rata LAR setiap tahunnya 
sebesar 57 %.  
         BPD Jatim, dari tahun ke tahun LAR mengalami kenaikan, dengan LAR 
rata-rata setiap tahunnya sebesar 47 %. 
         Sama halnya BPD Sulut LAR juga mengalami kenaikan setiap tahunnya, 
dengan rata-rata LAR sebesar 57 %. Untuk BPD Sulselbar LAR mengalami 
kenaikan dari tahun 2006 sampai 2008 dan menurun di tahun 2009-2010, dengan 
rata-rata LAR 65 %. 
         Untuk BPD Bali LAR setiap tahun mengalami kenaikan, tetapi menurun di 
tahun 2010, dengan rata-rata LAR 72 %. Untuk BPD Kaltim, BPD Kalbar, dan 
BPD Papua LAR setiap tahun mengalami kenaikan, dengan rata-rata LAR setiap 
tahun masing-masing 36 %, 51 %, dan 24 %. Besarnya LAR dipengaruhi oleh 





4.3 Loan to Deposit Ratio ( LDR ) Pada BPD 
                LDR merupakan indikator dalam pengukuran fungsi intermediasi 
perbankan di Indonesia. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 
6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, rasio LDR dihitung dari pembagian kredit yang 
diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk antarbank) dengan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deposito (tidak termasuk 
antarbank). Semakin tinggi LDR menunjukkan semakin besar pula DPK yang 
dipergunakan untuk penyaluran kredit, yang berarti bank telah mampu 
menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik. Disisi lain LDR yang terlampau 
tinggi dapat menimbulkan risiko likuiditas bagi bank. 
         Sehubungan dengan rasio ini, BI mengeluarkan peraturan standar LDR 
perbankan pada kisaran 78-100% yang berlaku mulai Maret 2011. Jika LDR di 
bawah 78%, BI akan mengenakan denda 0,1% dari jumlah simpanan nasabah di 
bank tersebut untuk tiap 1% kekurangan LDR. Jika LDR bank di atas 100%, bank 
harus menambah setoran giro wajib minimum (GWM) primer sebesar 0,2% dari 
jumlah simpanan nasabah di bank tersebut untuk tiap kelebihan LDR 1%. Jika 
kita merujuk pada peraturan ini selama 5 tahun periode 2006 – 2010, maka dapat 
disimpulkan beberapa bank BPD tidak dapat memenuhi ketentuan tersebut. Hal 








Tabel 4.3 LDR Pada Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
 













1 BPD SUMUT 42% 55% 81% 94% 87% 72% 
2 BPD RIAU 17% 30% 43% 88% 75% 51% 
3 BPD DKI 50% 66% 65% 55% 82% 64% 
4 BPD JABAR 76% 79% 90% 82% 71% 80% 
5 BPD JATIM 39% 42% 54% 70% 81% 57% 
6 BPD SULUT 59% 75% 89% 144% 105% 94% 
7 BPD SULSELBAR 61% 83% 124% 116% 114% 100% 
8 BPD BALI 81% 81% 90% 104% 93% 90% 
9 BPD KALTIM 18% 24% 34% 69% 80% 45% 
10 BPD KALBAR 45% 47% 68% 88% 84% 66% 
11 BPD PAPUA 19% 22% 29% 36% 44% 30% 
Sumber : Data diolah 
         Tingkat LDR rata-rata BPD Sumut dalam 5 tahun terakhir adalah 72 %, 
dengan rata-rata DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 8.242,899 ( juta ) dan rata-rata 
kredit sebesar Rp 6.108.493 ( juta ). 
         LDR rata-rata BPD Riau dalam 5 tahun terakhir adalah 51 %, dengan rata-
rata DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 10.407.611 ( juta ) dan rata-rata kredit 
sebesar Rp 4.812.630 ( juta ).    
         LDR rata-rata BPD DKI dalam 5 tahun terakhir adalah 64 %, dengan rata-rat 
total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 9,308,474 ( juta ) dan rata-rata kredit 
sebesar Rp 5.967.620 ( juta ). 
        LDR rata-rata BPD Jabar dalam 5 tahun terakhir adalah 80 %, dengan rata-
rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 21.048.493 ( juta ) dan rata-rata kredit 
sebesar Rp 16,583,785 ( juta ). 
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         LDR rata-rata BPD Jatim dalam 5 tahun terakhir adalah 57 %, dengan rata-
rat total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 13.923.426 ( juta ) dan rata-rata kredit 
sebesar Rp 8.163.790 ( juta ). 
         LDR rata-rata BPD Sulut dalam 5 tahun terakhir adalah 94 %, dengan rata-
rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 1.858.732 ( juta ) dan rata-rata kredit 
sebesar Rp 1.784.607 ( juta ). 
         LDR rata-rata BPD Sulselbar dalam 5 tahun terakhir adalah 100 %, dengan 
rata-rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 3.211.183 ( juta ) dan rata-rata 
kredit sebesar Rp 3.185.546 ( juta ). 
 
4.4 Perbandingan Likuiditas Bank BPD dengan Bank BUMN  
         Jika kita melihat tingkat likuiditas Bank BUMN diukur dengan rasio LDR, 
maka secara singkat dapat disimpulkan bahwa jika dirata-ratakan LDR BPD 
setiap tahunnya lebih baik dibandingkan bank BUMN. Secara jelas dapat dilihat 
pada tabel 4.4  berikut. 
Tabel 4.4 Perbandingan LDR Bank BUMN dengan LDR Rata-rata Bank BPD 
( periode 2006 – 2010 ) 
No NAMA BPD 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK MANDIRI 51% 62% 49% 55% 72% 
2 BANK BNI 49% 76% 90% 62% 68% 
3 BANK BRI 72% 68% 79% 81% 75% 
4 BANK BTN 84% 93% 102% 101% 107% 
5 RATA-RATA BPD 46% 55% 70% 86% 83% 
Sumber : Data diolah 
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                  Tingkat LDR rata-rata Bank Mandiri dalam 5 tahun terakhir adalah 58 
%, dengan rata-rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 273.186.299 ( juta ) 
dan rata-rata kredit yang diberikan setiap tahunnya sebesar Rp 159.732.168 ( 
juta). 
          Tingkat LDR rata-rata Bank BNI dalam 5 tahun terakhir adalah 69 %, 
dengan rata-rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 150.118.909 ( juta ) dan 
rata-rata kredit yang diberikan setiap tahunnya sebesar Rp 99.867.918 ( juta ). 
         Tingkat LDR rata-rata Bank BRI dalam 5 tahun terakhir adalah 75 %, 
dengan rata-rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 214.577.542 ( juta ) dan 
rata-rata kredit yang diberikan setiap tahunnya sebesar Rp 162.842.409 ( juta ). 
         Tingkat LDR rata-rata Bank BTN dalam 5 tahun terakhir adalah97 %, 
dengan rata-rata total DPK setiap tahunnya sebesar Rp. 32.476.790 ( juta ) dan 
rata-rata kredit yang diberikan setiap tahunnya sebesar Rp 32.378.064 ( juta ). 
         Jika merujuk pada peraturan terbaru Bank Indonesia ada 3 Bank Pemerintah 
dibawah standar LDR 78% - 100%, yaitu Bank Mandiri, Bank BNI, dan Bank 
BRI. 
         Untuk melihat secara jelas perubahan LDR setiap tahunnya kita perhatikan 




Grafik 4.1 LDR Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
 
 
Grafik 4.2  LDR Bank BUMN di Indonesia 





































Grafik 4.3 Perbandingan   LDR Bank BUMN dengan Bank BPD Rata-rata di 
Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
 
         Namun, secara teori kita tidak dapat menyimpulkan bahwa likuiditas Bank 
BPD lebih baik dari bank BUMN, ada faktor lain yang harus diperhatikan seperti 
rasio NPL ( Non Performing Loan ).  
         Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio yang dipergunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian 
kredit oleh debitur (Darmawan, 2004). NPL mencerminkan risiko kredit, semakin 
tinggi tingkat NPL maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh 
pihak bank (Ali, 2004). Akibat tingginya NPL perbankan harus menyediakan 
pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank ikut terkikis. 
Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Besarnya 

















         Alasan lain perlunya diperhatikan rasio ini adalah sumber likuiditas utama 
bank adalah berasal dari dana pihak ketiga ( DPK ). Menurut Dahlan Siamat 
(2005) salah satu alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran 
kredit adalah sifat usaha bank sebagai lembaga intermediasi antara unit 
surplus dengan unit defisit dan sumber utama dana bank berasal dari 
masyarakat sehingga secara moral mereka harus menyalurkan kembali 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dana - dana yang dihimpun dari 
masyarakat (Dana Pihak Ketiga) merupakan sumber dana terbesar yang 
paling diandalkan oleh bank (Dendawijaya, 2005). Kegiatan bank setelah 
menghimpun dana dari masyarakat luas adalah menyalurkan kembali 
dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya, dalam bentuk 
pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008). Pemberian 
kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan 
keuntungan (Dendawijaya, 2005). 
         Dan ketika berbicara mengenai DPK ini tentu saja tidak akan 
terlepas dengan kredit yang diberikan bank tersebut. MenurutAnggrahini, 
Soedarto (2004), dan Budiawan (2008) DPK berpengaruh positif terhadap 
kredit perbankan. Dengan demikian DPK diprediksi berpengaruh positif 
terhadap kredit perbankan. 
         Atas dasar hal itu maka perlu kita perhatikan NPL, DPK, dan Kredit 
yang diberikan, baik Bank BUMN maupun bank BPD. Tabel dibawah ini 







Tabel 4. 5 NPL Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
No NAMA BPD 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BPD SUMUT 2.62% 2.01% 0.99% 2.47% 3.02% 
2 BPD RIAU 1.30% 1.74% 1.12% 1.38% 2.45% 
3 BPD DKI 4.55% 4.15% 4.92% 5.76% 3.73% 
4 BPD JABAR 0.41% 0.70% 0.78% 1.97% 1.86% 
5 BPD JATIM 0.43% 0.69% 0.72% 1.05% 0.65% 
6 BPD SULUT 1.03% 1.34% 1.60% 0.51% 0.98% 
7 BPD SULSELBAR 2.18% 3.11% 2.72% 2.31% 2.06% 
8 BPD BALI 1.34% 1.48% 0.76% 0.68% 0.57% 
9 BPD KALTIM 1.30% 1.94% 1.61% 1.37% 3.30% 
10 BPD KALBAR 0.56% 0.22% 0.12% 0.09% 0.13% 
11 BPD PAPUA 2.08% 1.83% 1.55% 1.80% 0.95% 
RATA-RATA 1.62% 1.75% 1.54% 1.76% 1.79% 
Sumber : Annual Report  
 
Tabel 4. 6 NPL Bank BUMN  
( periode 2006 – 2010 ) 
No NAMA BPD 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BANK MANDIRI 16.30% 7.20% 4.70% 2.80% 2.40% 
2 BANK BNI 10.50% 8.20% 4.90% 4.70% 4.30% 
3 BANK BRI 4.81% 3.44% 2.80% 3.52% 2.78% 
4 BANK BTN 3.91% 4.05% 3.20% 3.36% 3.26% 
RATA-RATA 8.88% 5.72% 3.90% 3.60% 3.19% 




Grafik 4.4 NPL Bank BPD 
( periode 2006 – 2010 ) 
 
 
Grafik 4.5 NPL Bank BUMN 








































Grafik 4.6 Perbandingan  NPL Bank BUMN dengan NPL Rata-rata Bank BPD  
( periode 2006 – 2010 ) 
 
Tabel 4.7 Kredit yang diberikan oleh Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
(dalam jutaan rupiah ) 
No NAMA BPD 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BPD SUMUT 2,895,000 4,208,000 6,192,000 8,089,000 9,158,464 
2 BPD RIAU 2,269,334 3,146,469 4,891,388 6,719,918 7,036,042 
3 BPD DKI 3,525,751 4,756,490 6,247,474 6,769,819 8,538,564 
4 BPD JABAR 11,763,535 13,047,527 16,429,067 19,632,013 22,046,783 
5 BPD JATIM 4,640,933 5,542,084 7,423,525 10,124,280 13,088,127 
6 BPD SULUT 860,140 1,156,386 1,624,079 2,237,999 3,044,430 
7 
BPD 
SULSELBAR 2,034,028 2,522,147 3,390,769 3,465,586 4,515,202 
8 BPD BALI 2,748,221 3,353,138 4,547,327 5,552,950 6,261,365 
9 
BPD 
KALTIM 1,967,785 2,768,769 4,453,631 7,280,696 8,839,103 
10 
BPD 
KALBAR 997,584 1,323,349 2,034,585 3,095,020 3,944,684 
11 BPD PAPUA 1,170,757 1,564,032 2,014,312 2,799,710 3,767,467 
RATA-RATA 3,170,279 3,944,399 5,386,196 6,887,908 8,203,657 




















Tabel 4.8 Kredit yang diberikan oleh Bank BUMN di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 




2006 2007 2008 2009 2010 
1 
BANK 
MANDIRI 117,006,650 137,770,474 135,117,712 165,538,201 243,227,805 
2 BANK BNI 66,460,000 83,214,985 106,342,351 113,922,685 129,399,567 
3 BANK BRI 89,229,539 112,838,806 159,657,070 205,522,394 246,964,238 
4 
BANK 
BTN 18,086,311 22,342,906 32,025,231 40,732,954 48,702,920 
RATA-RATA 72,695,625 89,041,793 108,285,591 131,429,059 167,073,633 






Grafik 4.7  Pemberian Kredit Bank BPD di Indonesia 






















 Grafik 4.8  Perbandingan Pemberian Kredit Bank BUMN dengan Pemberian 
Kredit Rata-rata  Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
 
Tabel 4.9 Pertumbuhan DPK Bank BPD di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 
( dalam jutaan rupiah ) 
No NAMA BPD 2006 2007 2008 2009 2010 
1 BPD SUMUT 6,821,490 7,649,798 7,606,173 8,624,520 10,512,515 
2 BPD RIAU 13,263,977 10,487,556 11,321,638 7,626,846 9,338,036 
3 BPD DKI 7,033,818 7,258,145 9,659,352 12,212,260 10,378,793 
4 BPD JABAR 15,540,826 16,485,279 18,346,647 23,851,546 31,018,168 
5 BPD JATIM 11,969,557 13,161,149 13,736,325 14,531,366 16,218,733 
6 BPD SULUT 1,462,697 1,546,297 1,825,414 1,558,693 2,900,559 
7 
BPD 
SULSELBAR 3,324,448 3,040,018 2,740,507 2,977,677 3,973,265 
8 BPD BALI 3,375,337 4,157,440 5,030,465 5,318,113 6,709,011 
9 
BPD 
KALTIM 10,991,531 11,483,260 13,221,743 10,534,916 11,092,385 
10 
BPD 
KALBAR 2,219,719 2,837,532 2,991,845 3,526,661 4,677,053 
11 BPD PAPUA 6,118,736 7,006,035 7,044,346 7,670,544 8,586,686 
RATA-RATA 7,465,649 7,737,501 8,502,223 8,948,467 10,491,382 
















Tabel 4.10 Pertumbuhan DPK Bank BUMN di Indonesia 
( periode 2006 – 2010 ) 




      2006 2007 2008 2009 2010 
1 
BANK 
MANDIRI 228,780,469 223,728,869 275,636,543 302,080,939 335,704,677 
2 
BANK 




124,105,631 165,121,448 201,004,882 254,099,950 328,555,801 
4 
BANK 
BTN 21,515,203 24,069,391 31,322,370 40,141,893 45,335,091 
RATA-RATA 130,147,576 130,466,550 156,480,530 195,162,694 224,708,849 





Grafik 4.9  Pertumbuhan DPK Bank BPD di Indonesia 
























Grafik 4.10Perbandingan  Pertumbuhan DPK Rata-rata Bank BPD  di Indonesia 
dengan Bank BUMN 
( periode 2006 – 2010 ) 
 
         Non Performing Loan (NPL) merupakan faktor yang mendukung 
penyaluran kredit perbankan.   Rendah NPL maka semakin besar jumlah kredit 
yang disalurkan. Bank Umum diharuskan memiliki manajemen perkreditan yang 
baik, agar tingkat NPL-nya tetap berada dalam batas maksimal yangdisyaratkan 
oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Dengan demikian Bank Umum dapat 
menyalurkan kredit secara optimal. 
         Dengan memperhatikan data tersebut, tingkat LDR bank BPD antara tahun 
2006 sampai 2009 semakin meningkat, dan menurun pada tahun 2010. Berikutnya 
jika kita memperhatikan pergerakan NPL antara 2006 - 2010 mengalami 
penurunan, artinya kondisi seperti ini dikategorikan baik. Khusus BPD Papua, 
BPD Riau, dan BPD Jabar pada tahun 2010 LDR nya tidak mencapai 78 % sesuai 
standar Bank Indonesia, meskipun baru efektif maret 2011. Namun, tentu saja hal 


















dikategorikan baik. Jadi secara umum NPL Bank BPD berada dalam kondisi 
aman. 
         Namun kedua pertimbangan tersebut belum bias dijadikan acuan tanpa 
melihat bagaimana pertumbuhan Kredit dan DPK. Secara teori NPL yang rendah 
harusnya tingkat kredit semakin meningkat. Namun jika diperhatikan BPD Papua, 
BPD Sulut, dan BPD Sulselbar,  meskipun NPLnya rendah namun pertumbuhan 
kredit paling kecil. 
          Dari segi DPK dari 2006 – 2010 Bank BPD mengalami pertumbuhan. 
Hanya ada dua BPD yang pertumbuhan DPKnya paling kecil yaitu, BPD Sulut 
dan BPD Sulselbar. Artinya masih rendahnya manajemen dana pada kedua bank 
ini. Sedangkan jika kita melihat Bank Papua, pertumbuhan DPKnya tidak 
sebanding dengan pemberian kreditnya. Hal ini diindikasikan dengan rendahnya 
LDR bank ini. Hal ini juga menunjukkan masih rendahnya manajemen dana pada 
bank ini. 
         Selanjutya jika kita memperbandingkan dengan bank BUMN, meskipun 
rasio LDR dan NPL Bank BPD lebih baik dari bank BUMN, namun jika kita 
melihat kekuatan pelemparan kredit dan pengumpulan DPK jauh lebih baik dari 
bank BPD. Dalam artian manajemen dana Bank BUMN sangat bagus. 








         Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa secara 
umum kondisi likuiditas dengan mengguakan rasio LDR, LAR, dan Cash Ratio 
pada Bank Pembangunan Daerah itu baik. Namun beberapa BPD jika dilihat ada 
beberapa BPD yang harus menjadi perhatian yakni, BPD Papua, BPD Sulut, dan 
BPD Sulselbar dalam hal manajemen dana yang masih kurang yang dibuktikan 
dengan memperhatikan NPL, pertumbuhan kredit dan DPKnya. 
         Secara umum, dengan melihat rasio LDR dan NPL tanpa melupakan faktor 
DPK dan kredit,  Bank BPD Lebih baik dari Bank BUMN. Namun dari segi 
proporsi dana dapat ditarik kesimpulan manajemen dana Bank BUMN jauh lebih 
baik dari Bank BPD. 
 
5.2 Saran 
1. Bagi peneliti selanjutnya sedapat mungkin tahunnya ditambah ataupun 
menambah rasio-rasio lain yang dapat menunjang penelitian, karena penulis 
menyadari penelitian ini mungkin masih jauh dari kesempurnaan. 
2. Bagi Perusahaan khususnya bank BPD, pengelolaan likuiditas sedapat 
mungkin dilakukan dengan tindakan manajemen likuiditas yang baik 
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dengan memperhatikan segala kemungkinan yang ada. Dan juga manajemen 
dana harus lebih ditingkatkan agar kedepannya jauh lebih baik dan sedapat 
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